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ABSTRAK 

Konflik sering muncul saat melakukan percakapan dengan orang lain saat 

membahas topik yang menyinggung. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

mencegah terjadinya konflik saat percakapan berlangsung yaitu dengan 

menggunakan eufemisme yang bisa diaplikasikan untuk membuat ungkapan yang 

menyingung menjadi lebih pantas didengar. Penelitian ini mengeksplorasi tipe dan 

fungsi eufemisme yang paling banyak digunakan oleh tiga panelis dari acara 

bincang Q&A di Metro TV dalam episode Belaga “Hollywood”. Untuk mencari 

tipe eufemisme yang digunakan oleh tiga panelis, teori milik Allan (2012) tentang 

tipe eufemisme digunakan. Selain itu, teori milik Burridge (2012) tentang fungsi 

eufemisme juga digunakan untuk mengidentifikasi fungsi eufemisme yang 

ditemukan dalam ucapan tiga panelis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 

ada empat tipe eufemisme yang ditemukan dari sebelas tipe eufemisme yang ada, 

ini meliputi verbal play; substitution; upgrades, downgrades, deceptions, and 

obfuscations; dan general for specific euphemism. Selanjutnya, enam fungsi 

eufemisme seperti provocative, underhand, ludic, protective, cohesive, dan 

uplifting dapat teridentifikasi di penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

verbal play adalah tipe eufemisme yang paling banyak digunakan dan fungsi 

eufemisme yang paling banyak digunakan adalah provocative euphemism.  
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ABSTRACT 

Conflict is likely to happen while conducting conversation with other people when 

talking about offensive topic. One of the ways that can be used to avoid conflict as 

the conversation goes on is by using euphemism which can be applied to make 

offensive expressions become more appropriate to hear. This study explores the 

most used types and functions of euphemism used by the three panelists of Metro 

TV’s talk show Q&A in the episode of Belaga “Hollywood”. In order to find the 

types of euphemism by the three panelists, Allan’s (2012) theory about types of 

euphemism formation are used. In addition, Burridge’s (2012) theory about 

functions of euphemism are also used to identify the functions of euphemism found 

in utterances of the three panelists. The result shows that there are only four types 

of euphemism found from the eleven types of euphemism, it includes verbal play; 

substitution; upgrades, downgrades, deceptions, and obfuscations; and general for 

specific euphemism. Furthermore, all of the six functions of euphemism like 

provocative, underhand, ludic, protective, cohesive, and uplifting can be identified 

in this study. Based on the findings, verbal play happens to be the most frequently 

used type of euphemism and the most frequently used function of euphemism is 

provocative euphemism. 

Key words: conflict, conversation, euphemism, talk show. 

  

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EUPHEMISM UTTERED BY... ARIANI NABILAH KHAIRUNNISA


